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Kondisi krisis ekonomi yang dialami Indonesia telah membangkitkan 
kesadaran kepada masyarakat tentang betapa pentingnya pembangunan di sektor 
pertanian. Sektor pertanian telah menunjukkan ketahanan yang luar biasa dalam 
pembangunan nasional. Peran sektor pertanian terhadap pembangunan pertanian 
salah satunya ditunjang oleh agroindustri yang merupakan bagian dari subsistem 
agribisnis. Salah satu wilayah di Jawa Tengah yang memiliki peluang potensial 
dalam agroindustri adalah kabupaten Wonosobo. Adanya peningkatan PDRB 
antara sektor pertanian dan sektor industri pengolahan yang sejalan menguatkan 
argumen bahwa Kabupaten Wonosobo merupakan daerah yang potensial dalam 
pengembangan agroindustrinya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sebaran dan potensi 
agroindustri unggulan di tingkat kecamatan dan di tingkat kabupaten serta 
merumuskan alternatif strategi yang dapat diterapkan dalam pengembangannya di 
Kabupaten Wonosobo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif analitis. Lokasi penelitian adalah di Kabupaten Wonosobo. Metode 
analisis data yang digunakan adalah Metode Perbandingan Eksponensial (MPE), 
metode Borda, dan analisis SWOT.  
Hasil analisis dengan Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) 
menunjukkan agroindustri unggulan skala rumah pada tingkat kecamatan di 
Kabupaten Wonosobo, yaitu: agroindustri gula aren, agroindustri opak singkong, 
agroindustri manisan carica, agroindustri manisan salak, agroindustri tahu dan 
agroindustri lainnya. Metode Borda menunjukkan peringkat pertama agroindustri 
unggulan skala rumah di Kabupaten Wonosobo adalah agroindustri manisan 
carica, dengan nilai borda 329.764.510,1. Analisis SWOT menghasilkan alternatif 
strategi yang dapat diterapkan dalam mengembangkan agroindustri manisan 
carica adalah memanfaatkan modal dari investor untuk modernisasi sarana 
produksi, bekerjasama dengan instansi pemerintahan dan instansi swasta dalam  
meningkatkan citra produk manisan carica, memperbarui konsep penjualan untuk 
menarik minat konsumen, mengadakan pelatihan dan pembinaan secara kontinyu 
melalui Asosiasi Pengusaha Carica, memperbanyak jumlah tanaman carica dan 
mengintensifkan penanaman yang sudah ada, membuat kebijakan yang dapat 
melindungi pengusaha agroindustri manisan carica, meningkatkan kualitas 
manisan carica, mengefisiensi penggunaan teknologi dan memperkuat kerjasama 
antar anggota APC. 
Hasil penelitian ini dapat disarankan bagi pengusaha agroindustri manisan 
carica skala rumah tangga di Kabupaten Wonosobo untuk lebih aktif mengikuti 
kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh pemerintah daerah, perlu mengadakan 
survey mengenai preferensi konsumen terhadap produk manisan carica di 
Kabupaten Wonosobo untuk mengetahui loyalitas konsumen terhadap produk dan 
selera konsumen saat ini dan perlu mengadakan kerjasama dengan pemerintah dan 
perusahaan swasta dalam memasarkan produknya. Bagi pemerintah Kabupaten 
Wonosobo adalah agar pemerintah melakukan pendampingan dalam 
xiii 
 
pengembangan usaha agroindustri manisan carica secara  berkelanjutan dan 
melakukan kerjasama dengan dinas pertanian daerah setempat untuk 
memperbanyak jumlah tanaman carica dan mengintensifkan penanaman yang 
sudah ada. 
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SUMMARY 
Aisya Denna Saputri. H0812008. Analysis of Potential and 
Development Strategy of Featured Agro-Industy in Wonosobo Regency. 
Guidance by Dr. Ir. Marwanti, MS. and Nuning Setyowati S.P., M.Sc. Agriculture 
Faculty, University of Sebelas Maret Surakarta. 
Economic crisis experienced by Indonesia has raised awareness to the 
public about the importance of development in the agricultural sector. The 
agricultural sector has shown remarkable strenght in national development. The 
role of the agricultural sector in agricultural development supported by agro-
industries that are part of the subsystem agribusiness. One of the regions in 
Central Java, which has the potential opportunities in the agro-industry is a 
Wonosobo regency. The increase in GDP in the agricultural sector and the 
manufacturing sector indicates that Wonosobo is a potential regions for 
developing agro-industry. 
This research aims to identify the spread and potential of featured agro-
industries at the districts level and at regency level, also formulating the 
alternative strategies that can be applied in developing  Wonosobo Regency. The 
method used in this research is descriptive. The research location is in Wonosobo 
regency. Data analysis method used was Exponential Comparative Method 
(MPE), Borda method, and a SWOT analysis. 
The results analysis of Comparative method of Exponential (MPE) show 
featured home-scale agro-industry at the district level in Wonosobo are : palm 
sugar, cassava chips, candied carica, candied snakefruit etc. Borda method shows 
first rank of agro-industries in Wonosobo regency is agro-industry of candied 
carica, with a value of borda 329,764,510.1. Alternative strategies can be applied 
to develop candied carica agro-industries are using capital from investors to 
modernization facilities of production, collaborating with government agencies 
and private institutions to introduced candied carica, training and coaching 
through the Association of Carica Entrepreneurs (APC), maximizing the number 
of carica plants and intensify cropping carica, creating policies that can protect 
agro-industry of candied carica, improving the quality of candied carica, 
efficiency in the use of technology and strengthening cooperation among members 
of the APC. 
The results of this research may be suggested to agroindustry of candied 
carica agro-industries in Wonosobo regency to more actively take part in the 
training that organized by the local government, carry out surveys on consumer 
preferences towards product candied carica in Wonosobo to know consumer 
loyalty and need to collaborate with the government and private companies in 
marketing candied carica. The District Government should provide guidance in 
the development of agro-industry candied carica and and collaborate with 
department of agriculture in Wonosobo to increase cropping area of carica and 
improve cropping techniques of carica. 
